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SUMMARY 

AULIA RAMADINA. The Effect of Organic Fertilizers Consisting of Cow 

Manure, Empty Oil Palm Bunches, Vegetable Waste Organic Liquid Fertilizer 

added into Planting Media on The Growth and Production of White Sweet Potatoes. 

(Supervised by FIRDAUS SULAIMAN and ZAIDAN)  

 The white sweet potatoes that have a tuber shape are generally round, the 

skin surface is uneven, and the tuber flesh is tougher and tastes sweeter. This 

research was conducted to determine the effect of organic fertilizers consisting of 

Cow Manure, Empty Oil Palm Bunches, Vegetable Waste Organic Liquid Fertilizer 

added into planting media on the growth and production of white sweet potatoes. 

This research was conducted from August 2021 to December 2021 in Bukit Lama, 

Palembang, with the following location: (3° 00' 10.5" S, 104° '26.6" E). There were 

4 types of organic fertilizer used and mixed into planting media, (namely A = Soil 

(1) + Cow Manure (1), B = Soil (1) + Empty Oil Palm Bunches (1), C = Soil (1) + 

Cow Manure (1) + Vegetable Waste Organic Liquid Fertilizer, and D = Soil (1) + 

Empty Oil Palm Bunches (1) + Vegetable Waste Organic Liquid Fertilizer. This 

study used a randomized block design. The most significant planting media that 

gave the best effect on the growth and production of white sweet potatoes was cow 

manure (A). The effect of cow manure, whether added with waste vegetable waste 

organic liquid fertilizer or not, has a better effect than empty oil palm bunches. The 

application of vegetable waste organic liquid fertilizer has a deficiency in the 

production of white sweet potatoes. 
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RINGKASAN 

AULIA RAMADINA. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik yang terdiri dari 

Pupuk Kandang Sapi, Tandan Kosong Kelapa Sawit, Pupuk Organik Cair Limbah 

Sayur pada Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Ubi Jalar Putih 

(Ipomoea batatas L.). (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan ZAIDAN) 

 Ubi jalar putih memiliki bentuk umbi umumnya bulat, permukaan kulitnya 

tidak rata, daging umbi lebih keras dan rasanya lebih manis. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik yang terdiri dari pupuk 

kandang sapi, tandan kosong kelapa sawit (TKKS), pupuk organik cair (POC) 

limbah sayur pada media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi ubi jalar putih. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021 sampai dengan bulan 

Desember 2021 di Bukit Lama, Kota Palembang pada lokasi (3°00'10.5"S 

104°43'26.6"E). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang 

terdiri dari 4 perlakuan yaitu A : Tanah (1) + Pupuk Kandang Sapi (1), B : Tanah 

(1) + TKKS (1), C : Tanah (1) + Pupuk Kandang Sapi (1) + POC Limbah Sayur, D 

: Tanah (1) + TKKS (1) + POC Limbah Sayur. Komposisi media tanam yang paling 

signifikan dalam mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman ubi jalar putih 

adalah perlakuan pupuk kandang sapi (A). Pemberian pupuk kandang sapi baik 

yang ditambahkan POC limbah sayur maupun tidak memberikan pengaruh yang 

lebih baik dari perlakuan TKKS. Pemberian POC limbah sayur berpengaruh kurang 

baik terhadap produksi tanaman ubi jalar putih. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ubi jalar adalah komoditas sumber karbohidrat utama, setelah padi, 

jagung, dan ubi kayu. Selaku sumber karbohidrat, ubi jalar mempunyai 

kesempatan selaku pengganti bahan pokok, yang mana pada akhirnya apabila 

diterapkan memiliki kedudukan yang bermakna dalam usaha 

penganekaragaman panganan dan juga bisa diproseskan menjadi berbagai 

produk yang memiliki kemampuan untuk memberikan dorongan dalam 

mengembangkan agroindustri dalam diversikasi pangan (Syarfaini, 2017). 

Ubi jalar terbagi atas berbagai macam dan banyak berasal dari jenis lokal 

serta berbagai varietas diunggulkan. Berbagai jenis ubi jalar yang disebutkan 

sebelumnya mempunyai ciri yang tidak serupa. Ubi jalar dikelompokan 

kedalam beberapa kelompok berdasarkan warna dagingnya. Terdapat empat 

macam ubi jalar yang pada umumnya diketahui pada masyarakat, diantaranya 

ialah Ubi Jalar Oranye, Ubi Jalar Kuning, Ubi Jalar Putih, serta Ubi Jalar Ungu 

(Rosidah, 2014). 

 
Gambar 1.1 Jenis – jenis Ubi Jalar. A. Ubi Jalar Putih (Kusumayanti et. al., 

2016), B. Ubi Jalar Oranye (Winayu et. al., 2020) , C. Ubi Jalar Kuning 

(Surya,2017), dan D. Ubi Jalar Ungu (Winayu et. al., 2020). 

Pusat produksi ubi jalar Indonesia adalah Jawa Barat, Papua, dan Jawa 

Timur. Didasarkan pada data Badan Pusat Statistik (2015), produksi ubi jalar 

tahun 2015 di Indonesia mencapai 2,29 juta ton. Produksi di Sumatera Selatan 

sebanyak 16,5 ribu ton, tersebar di 17 kabupaten, dan produksi nya masih 

berfluktuasi (BPS Sumatera Selatan 2015 – 2019). Produksi tertinggi terdapat 

di Musi Banyuasin sebanyak 14 ribu ton dan Pagaralam 12,6 ribu ton. 

 

 



Tanah yang dominan di Sumatera adalah ultisol yang menempati sekitar 

47% dari total luas wilayah. Pemanfaatan tanah ultisol belum dilakukan secara 

optimal. Karakteristik tanah ultisol mempunyai pH yang amat asam sampai 

dengan agak asam yakni berada di kisaran 4,1 – 5,5, didominasikan oleh Al 

dan hanya sedikit memiliki kandungan kation Ca dan Mg (Adriansyah, 2018). 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan produktivitas tanaman ubi jalar adalah dengan melakukan pemberian 

pupuk. Pemberian pupuk merupakan teknologi yang harus dilakukan dalam 

budidaya tanaman ubi jalar. 

Pemanfaatan pupuk kimia dalam menanamkan ubi jalar secara terus 

terusan berdampak terhadap pencemaran populasi mikroorganisme, tanah, 

serta penipisan berbagai unsur mikro. Maka dari itulah salah satu alternatif 

yang bisa dilakukan adalah mengurangi dan beralih dari pupuk kimia ke pupuk 

organik. Belakangan ini banyak diminati budidaya tanaman mempergunakan 

pupuk organik cair (POC) yang dilaksanakan menjadi sebuah usaha dalam 

mengembalikan kesuburan tanahnya serta untuk melakukan pengurangan 

terhadap pemanfaatan pupuk kimia. Umumnya masyarakat berpandangan 

bahwasanya sampah organik akan gampang diuraikan dengan sendirinya yang 

mana pada akhirnya tidak harus ditangani secara khusus. Akan tetapi apabila 

diolahkan secara maksimal seperti misalnya dengan dibuatkan POC, maka 

limbah yang dimaksud memiliki kemampuan untuk menjadi sumber nutrisi 

bagi tanamannya sebab POC kaya akan kandungan hara yang diperlukan untuk 

perkembangan tanamannya (Jayati, 2019). 

Limbah sayur biasanya terdiri dari bahan - bahan yang memiliki 

kandungan air yang cukup banyak, sehingga mudah dan cepat membusuk. 

Limbah sayur banyak mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan vitamin B1. 

Limbah sayur mempunyai pengaruh yang besar pada perbaikan sifat - sifat fisik 

tanah sehingga memiliki fungsi sebagai penyedia unsur hara yang dibutuhkan 

oleh tanaman. Baiknya kualitas tanah serta didukungkan dengan hara yang 

tercukupi, maka tanamannya akan memperolehkan perkembangan yang 

maksimal (Ariska et. al, 2019). Hasil penelitian Lestari et. al, (2018) aplikasi 

POC limbah sayur dengan dosis 125, 250, 375 dan 500 ml/tanaman 



memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman tomat pada 20, 30, 40 

HST, bobot buah per tanaman, dan diameter buah tomat. 

Sebagaimana yang dijelaskan Ezward, (2019) bahwasanya “pemberian 

pupuk kandang sapi bisa memperbaiki kondisi lingkungan dan pertumbuhan 

tanaman, meningkatkan jumlah dan aktifitas mikroorganisme yang pada 

akhirnya bisa meningkatkan hasil produksi suatu tanaman. Pemberian pupuk 

kandang sapi kedalam tanah menjadikan tanah lebih gembur, mudah ditembus 

oleh perakaran tanaman sehingga pertumbuhan dan perkembangan lebih baik.” 

Salah satu cara pengolahan limbah kelapa sawit adalah dengan 

mempergunakannya sebagai pupuk untuk tanaman. Limbah yang dimaksud 

adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). Ginting, (2018) menjelaskan 

bahwasanya “pemberian TKKS pada tanah atau media tanam diharapkan bisa 

memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kesuburan tanah karena 

bertambahnya unsur hara pada tanah tersebut. Dengan kondisi meningkatnya 

mikroba tanah dan kesuburan fisik tanah maka serapan hara oleh akar akan 

meningkat akibatnya pertumbuhan tanaman ubi jalar juga akan semakin 

bertambah baik.” TKKS mengandung hara : N-Total: 6,79%, P2O5: 3,13%, dan 

K2O: 8,33% (Agung et. al,. 2019). Hasil penelitian Ginting et.al,. (2018) bahwa 

pemberian kompos TKKS dengan dosis 800 g/tanaman berpengaruh nyata 

meningkatkan pertambahan panjang tanaman ubi jalar. 

1.2 Tujuan 

Penelitiannya ini ditujukan untuk mendapatkan pemahaman perihal 

pengaruh pemberian pupuk organik yang terdiri dari pupuk kandang sapi, 

tandan kosong kelapa sawit (TKKS), pupuk organik cair (POC) limbah sayur 

pada media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi ubi jalar putih. 

1.3 Hipotesis 

Diduga dengan pemberian pupuk organik yang terdiri dari pupuk 

kandang sapi, tandan kosong kelapa sawit (TKKS), pupuk organik cair (POC) 

limbah sayur pada media tanam bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi ubi jalar putih. 
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